









BAB I PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Materi pembelajaaran bahasa Indonesia di sekolah Menengah Atas (SMA) 
berupa Buku Siswa dan Buku Guru  telah digunakan sejak tahun ajaran baru 2013 
di beberapa sekolah di Indonesia. Ketentuan untuk menggunakan materi 
pembelajaran tersebut merupakan bagian dari implementasi Kurikulum 2013. Di 
samping materi pembelajaran “baru”, telah pula diterapkan pendekatan 
pembelajaran yang juga dianggap “terbaru” dengan nama pendekatan ilmiah 
“scientific approach”. 
Ciri khas materi pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013,  
terutama untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan SMA, dibandingkan 
dengan materi pembelajaran yang pernah ada terletak pada orientasi sekaligus 
pendekatannya yang dinamakan pembelajaran berbasis teks “text based”.  
Dengan orientasi pembelajaran berbasis teks itulah bahasa Indonesia diajarkan di 
SMA, dan tata kelola paedagogiknya dalam pembelajaran menerapkan metode 
pembelajaran saintifik  
Berbagai permasalahan menyertai penggunaan materi pembelajaran bahasa 
Indonesia versi Kurikulum 2013. Permasalahan pada dimensi pembelajaran berbasis 
teks berkaitan dengan sulitnya memastikan apakah pemanfaatan materi yang 
diajarkan guru benar-benar telah sesuai dengan tuntutan pembelajaran berbasis teks 
atau tidak. Pada dimensi pendekatan saintifik permasalahan berkaitan dengan sulitnya 
guru mengembangkan skenario pembelajaran yang mengikuti pola pendekatan yang 
dimaksud. Irisan dari dua poros permasalahan ini menimbulkan pertanyaan besar, 
yaitu apakah materi pembelajaran benar-benar membentuk postur pengetahuan siswa 
sesuai konsep ontologisnya dan juga apakah pengetahuan yang diidealkan benar-




Konsekuensi yang timbul dari pembelajaran berbasis teks adalah  materi 
pembelajaran di dalam buku yang digunakan siswa dan guru selama ini tidak 
digunakan karena tidak selaras dengan kebutuhan. Dari pengamatan dalam 
serangkaian kegiatan profesional berkaitan dengan Kurikulum 2013 diketahui bahwa 
tata perwajahan dan komponen materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
kurikulum tersebut berbeda dari materi sebelumnya. Materi pembelajaran Kurikulum 
2013 memusat pada beragam tipe teks, yaitu spesifikasi teks yang ditandai secara 
khas oleh pilihan kata, gaya pengungkapan ide, susunan logika, dan strukturnya.   
Sementara materi pembelajaran bahasa Indonesia SMA dalam Kurikulum 
2013 diliputi berbagai masalah, pada kenyataannya materi tersebut telah digunakan 
selama tiga tahun dan siswa yang mempelajarinya tahun ini telah menyelesaikan 
pendidikan. Pengetahuan dan keterampilan siswa telah terbentuk oleh materi 
pembelajaran berbasis teks yang berbeda dari materi bahasa Indonesia bukan berbasis 
teks. Situasi yang telah terjadi telah menyebabkan pencapaian kompetensi bahasa 
Indonesia siswa SMA yang tidak seragam akibat tidak seragamnya materi bahasa 
Indonesia yang digunakan di sekolah.  
Pada saat yang sama telah dilakukan pengukuran hasil belajar yang 
karakteristiknya seragam meskipun ada sebagian tidak sama. Dilihat dari skala luas, 
baik setempat lebih-lebih nasional, situasi pendidikan khususnya sistem pembelajaran 
di sekolah yang menggunakan materi pembelajaran berbeda antara satu sekolah 
dengan sekolah lainnya diikuti oleh pengukuran yang sama untuk semua sekolah 
sesungguhnya merupakan praktik yang tidak tepat. Hal ini sangat penting dianalisis 
untuk menghentikan praktik pembelajaran yang bermasalah sebab membiarkan 
situasi ini berlarut-larut mengancam prinsip keadilan bagi semua peserta didik, juga 
merusak tatanan etika kemanusiaan dan asas akuntabilitas dalam pendidikan.  
Sudut pandang yang mendesak dilakukan dalam menelaah korespondensi 
materi pembelajaran bahasa Indonesia SMA dengan alat ukurnya adalah Kurikulum 
2013 sebab kurikulum ini sedang dalam masa revisi menuju keadaannya yang 
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definitif. Dengan perkataan lain, perlu diketahui benarkan materi pembelajaran 
bahasa Indonesia SMA dengan tes hasil belajar untuk materi tersebut bersesuaian. 
Tanpa analisis terhadap kesesuaian materi pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan alat ukurnya akan berakibat pada berbagai hal, yaitu tidak diketahui secara 
pasti tingkat kesesuaian materi pembelajaran bahasa Indonesia dengan alat ukurnya 
jika ternyata memang sudah sesuai. Dalam hal keduanya tidak sesuai tidak bisa 
diputuskan yang mana dari keduanya yang mesti dibenahi 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut ini adalah 
rumusan masalah penelitian ini, yaitu:  
1. Bagaimana struktur konseptual yang menyusun struktur materi pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013? 
2. Bagaimana konstruksi tes hasil belajar SMA tahun 2016 sebagai pengukur 
capaian pembelajaran dalam Kurikulum 2013?  
3. Bagaimana kesesuaian materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 
2013 dengan tes hasil belajar SMA tahun 2016? 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 
Sejak pemberlakuan Kurikulum 2013 secara nasional pada tahun 2013 
serangkain kagiatan pelatihan guru telah dilaksanakan di berbagai daerah di Indonesia 
dengan kesempatan pertama melibatkan guru-guru inti disusul oleh pelibatan guru 
sasaran (Ramly, 2013). Sepanjang pelatihan dilaksanakan mulai terungkap masalah 
yang dihadapi guru, khususnya guru bahasa Indonesia, yang ternyata adalah kesulitan 
memahami rumusan kompetensi dasar disebabkan oleh isinya yang sesak dengan 
berjenis-jenis teks, belum terbentuknya penghayatan tentang taksonomi berpikir 
untuk masing-masing kompetensi inti (KI), belum terpahaminya konsepsi masing-
masing teks, yang semua ini bermuara pada sulitnya mengintegrasikan ranah 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam suatu peristiwa pembelajaran (Priyatni, 
2014). 
Selain masalah tersebut, guru juga belum memahami status masing-masing 
submateri dalam Buku Siswa, tentunya juga Buku Guru, sehingga keberadaan buku 
menimbulkan permasalahan penggunaan secara internal juga. Permasalahan internal 
berkaitan dengan antara lain apakah materi dipilih menurut keperluan sehingga yang 
mana saja bisa didahulukan untuk diajarkan ataukah digunakan secara berurutan 
sesuai urutan isi buku. Secara eksternal pun keberadaan buku  memunculkan 
permasalahan karena timbulnya multitafsiran tentang bisa tidaknya materi 
pembelajaran dalam Buku Siswa ditambah dengan materi dari sumber lain. Hal itu 
terjadi karena penggunaanya tidak dijelaskan dalam peraturan yang mewadahi 
seeperti Permendiknas No 81A Tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan Kurikulum 
2013 juga Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh 
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Uraian yang telah dkemukakan menunjukkan bahwa selama ini peninjauan 
Kurikulum 2013 telah dilakukan, bahkan sejumlah penelitian telah ada, analisis juga 
telah dipublikasi melalui laporan-laporan seminar (Ramly, 2016). Dalam konteks 
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penelitian ini analisis dilakukan dalam kaitan materi dan asesmen. Hal ini didasarkan 
pada kenyataan bahwa Kurikulum 2013 telah ditetapkan diberlakukan meskipun pada 
awalnya terbatas pada beberapa sekolah. Oleh sebab itu, mendesak untuk dilakukan 
perbaikan pengimplementasian kurikulum tersebut yang diawali dengan menelusuri 
titik rawan yang menyertai pelaksanaannya. 
A. Materi Pembelajaran 
Menurut Tomlinson (1998) materi pembelajaran (bahasa) bukan terbatas pada 
bahan tertulis, melainkan apa saja yang digunakan guru dan siswa untuk 
memudahkan proses belajar bahasa. Pengertian ini dibatasi dengan hanya mengacu 
secara khusus kepada materi pembelajaran dalam buku komplemen Kurikulum 2013. 
Materi pembelajaran dalam Kurikulum 2013 bertumpu pada teks. Teks dalam sebagai 
materi pembelajaran dalam Kurikulum 2013 diartikan secara berbeda dari teks yang 
selama ini dipahami menurut kamus, yaitu wacana tulis (Alwi, dkk., 2003) 
Menurut Richards (2005) dalam mengembangkan materi pembelajaran harus 
dibuat keputusan tentang distribusi isi materi. Mesti dibuat perencanaan tentang 
keluasan dan kedalaman yang dicakup oleh materi, dalam hal ini berkaitan dengan 
pertanyaan, sampai dimana jangkauan materi dan pada tingkat apa tiap-tiap topik 
mesti dipelajari. Hal yang dicakup dari keputusan tersebut adalah bahwa materi mesti 
tersusun dari sederhana ke rumit, isi materi mesti berurutan, materi mesti 
menyesuaikan dengan kebutuhan, materi juga mesti mempertimbangkan pengetahuan 
prasyarat, penyusunan materi terkemas dari bagian menuju keseluruhan atau 
sebaliknya, dan kesinambungannya berbentuk spiral.   
B. Pengukuran Hasil Belajar 
Tiga istilah yang berkaitan erat dengan pembelajaran dan pemantauan hasil 
belajar, yaitu evaluasi, penilaian, dan pengukuran. Pengertian yang dianut berikut ini 
mengacu kepada konsep dan istilah tersebut dalam terminologi teori sumbernya, 
yaitu evaluation, assessment, dan measurement. Meskipun ketiga istilah tersebut 
berurutan dari segi cakupannya, uraiannya tidak disusun demikian. 
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Telah lama dianut pengertian bahwa pengukuran adalah proses mengubah 
informasi kualitatif sesuatu menjadi data kuantitatif (Arikunto) dan bahwa 
pengukuran mencakup tes dan penilaian (Arikounto; Groundlund;). Demikian  juga  
halnya tes dan tes hasil belajar telah didefinisikan. Mehrens dan Lehman (1984) 
mengatakan bahwa tes berkaitan dengan penyajian serangkaian pertanyaan baku 
yang harus dijawab. Sementara tes dapat memberikan informasi kuantitatif maupun 
kualitatif, tes hasil belajar menurut Silverius (1991) terbatas pada pemberian data 
kuantitatif.  
Menurut Azwar yang dikutip oleh Budi (2010) tes hasil belajar adalah tes 
yang disusun untuk mengungkap kinerja maksimal (performansi maksimum) peserta 
didik dalam menguasai bahan yang telah diajarkan.  Tes ini dilakukan untuk 
mengetahui perubahan prilaku siswa setelah belajar. Pertanyaan yang ingin dijawab 
melalui pelaksanaan tes adalah apakah siswa telah memiliki pengetahuan tentang 
materi pembelajaran yang dipelajarinya atau tidak. Tes hasil belajar lazim juga 
disebut tes pencapaian atau tes prestasi belajar. Beragam tes tergolong sebagai tes 
hasil belajar sesuai dengan yang dikemukakan oleh Budi (2010), yaitu ulangan 
harian, ulangan pada topik atau materi tertentu (tes formatif), ulangan semester (tes 
sumatif), juga dapat berupa ujian nasional (UN) atau ujian masuk perguruan tinggi. 
Dari sumber yang sama (Budi, 2010: 8) diketahui bahwa tes merupakan sarana yang 
sangat membantu guru dan yang lebih dapat dipercaya dalam mencari informasi 
untuk kepentingan umpan balik karena datanya berdasarkan hasil pengukuran. Tes 
dilaksanakan untuk memperoleh landasan bagi pengambilan keputusan berupa 
penilaian. 
 Menurut Wiliam (2013) penilaian diperlukan karena sesungguhnya siswa 
tidak belajar tentang apa yang kita ajarkan. Jika mereka mempelajari yang kita 
ajarkan, maka penilaian tidak diperlukan. Oleh karena itu, penilaian menjadi bagian 
sentral dari sistem mengajar yang kita lakukan. Sekiranya siswa mempelajari apa 
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yang kita ajarkan, cukuplah kita menata katalog tentang materi yang mestinya kita 
ajarkan kepada mereka lalu mereka pelajarilah itu. 
Dikenal berbagai jenis dan tujuan pengukuran. Akhir-akhir ini telah 
mengemuka suatu kegiatan pengukuran lintas negara  yang membandingkan 
kemampuan siswa , yaitu Program for International Student Assessment (PISA), 
Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS), dan Progress in 
International Reading and Leteracy Study (PIRLS). 
Ellis membedakan dua jenis evaluasi materi pembelajaran, yaitu evaluasi 
prediktif yang dirancang untuk membuat keputusan mengenai materi apa yang akan 
digunakan, dan evaluasi retrospektif yang drancang untuk menguji materi yang 
sudah dugunakan secara aktual. Evaluasi retrospektif bisa dilakukan secara 
impresionistik dapat juga secara empiris. Ujian nasional termasuk bagian dari 
evaluasi retrosprktif karena pelaksanaannya dilakukan untuk mengetahui pencapaian 
kompetensi sekaligus materi yang sudah digunakan sebelumnya. 
C. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Asesmen 
Dalam tradisi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan ataukah 
kompetensi, maka pembelajaran berorientasi pada tujuan/kompetensi yang sudah 
ditetapkan sekaligus mengarah kepadanya. Jika kandungan tujuan adalah serangkaian 
pengetahuan yang terkemas dalam materi pembelajaran, maka tujuan pembelajaran 
adalah peserta didik menguasai materi yang diajarkan. Untuk meyakini tercapai 
tidaknya tujuan tersebut mesti dilakukan asesmen. Oleh karena itu, asesmen mesti 
benar-benar mengukur secara sungguh-sungguh tujuan yang tidak lain adalah materi. 
Ketidaksesuaian di antara aspek pembelajaran tersebut menurut Anderson (2010) 
dapat menimbulkan masalah. Jika materi tidak sesuai dengan asesmennya, maka 
asesmen tidak ada manfaatnya sekaligus materinya tidak terukur.  
Hubungan antara materi pembelaran dan tes dapat dipahami dalam hubungan 
segitiga antara tujuan, metode, dan penilaian yang sejak lama sudah dikemukakan 
oleh Scriven (1967). Tujuan pembelajaran mengarahkan pengembangan metode 
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pembelajaran, metode pembelajaran menjadi sarana menuju ketercapaian tujuan, dan 
penilaian mengukur ketercapaian tujuan. Dalam hal materi pembelajaran menjadi 




BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. untuk mengidentifikasi struktur konsepsi  yang menyusun struktur materi bahasa 
Indonesia dalam Kurikulum 2013, 
2. untuk  menganalisis konstruksi tes hasil belajar SMA tahun 2016 sebagai 
isntrumen pengukur capai pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 
3. untuk menganalisis kesesuaian struktur materi pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan karakteristik tes hasil belajar SMA tahun 2016. 
 
B. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam aspek akademik, 
kebijakan khusus, dan manajemen, yaitu: 
1. menjadi basis pemantapan materi pembelajaran bahasa Indonesia secara 
berkelanjutan, khususnya untuk SMA, 
2. menjadi landasan evaluasi prosedur pemanfaatan materi pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA, 
3. sebagai entri pengetahuan dalam upaya menata kebijakan yang berkaitan 
dengan sistem pengukuran dan penilaian hasil belajar di SMA,  
4. menjadi bahan penyusunan data secara terintegrasi dan terpadu tentang kondisi 
materi pembelajaran dan penilaian hasil belajar SMA berdasar Kurikulum 2013. 
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BAB IV METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kebijakan untuk menelaah kesesuaian isi 
pengetahuan „content knowledge” serta keterampilan yang diajarkan kepada 
siswa (peserta didik) dengan pengukuran hasil belajar khususnya di SMA.  
B. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan Buku Siswa versi Kurikulum 2013 serta naskah 
soal ujian nasional SMA 2016, serta guru bahasa Indonesia SMA dari sekolah 
sampel. Pemilihan guru bahasa Indonesia dilakukan secara purposif sebab 
penggunaan materi pembelajaran bahasa Indonesia sampai saat ini hanya pada 
sekolah tertentu. Sekolah yang dipilih adalah SMA Negeri 17 Makassar, SMA 
Negeri 10 Makassar, dan SMA Negeri 5 Makassar.  Selain itu, juga dilakukan 
pengumpulan data melalui wawancara dengan guru peserta PLPG angkatan 1 
tahun 2016 dan komunikasi elektronis dengan narasumber Kurikulum 2013. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penenlitian ini dilakukan dengan teknik 
dokumentasi, diskusi kelompok terpusat “Focus Group Discussion (FGD)”, dan 
wawancara. Peneliti melakukan pengoleksian dan penelaahan silabus mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang 
termuat dalam buku teks bahasa Indonesia, serta diskusi dengan guru bahasa 
Indonesia yang telah menggunakan materi tersebut.   
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa panduan analisis 
taksonomi kompetensi “competency taxonomy analysis guide” yang dikembangkan 
berdasarkan kerangka konseptual/ teoretis dari Anderson (2010). Untuk pelaksanaan 
FGD digunakan instrumen  berupa panduan FGD. 
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E. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini berupa isi Buku Siswa dan naskah tes hasil belajar 
dianalisis dengan pendekatan analisis isi “content analysis” sementara data hasil 
FGD dianalisis secara   deskriptif dengan pendekatan gabungan; kuantitatif dan 
kualitatif.    
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Struktur Konseptual Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 
2013 
Materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA adalah materi pembelajaran 
teks sehingga pembelajarannya disebut pembelajaran berbasis teks. Dalam 
dokumen Buku Guru edisi revisi bertahun 2014 diuraikan bahwa jenis teks 
sebagai materi pembelajaran bahasa Indonesia meliputi deskripsi, penceritaan 
(recount), laporan, prosedur, eksplanasi, eksposisi, iklan, surat diskusi, catatan 
harian, negosiasi, pantun, dongeng, anekdot, dan fiksi sejarah. Semua jenis teks 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi teks cerita, teks faktual, dan teks 
tanggapan. Teks faktual mencakup teks laporan dan teks prosedural sedang teks 
tanggapan mencakup teks transaksional dan teks ekspositori. Kedua jenis teks, 
yakni teks faktual dan teks tanggapan merupakan teks nonsastra. Teks cerita yang 
juga disebut teks sastra mencakup teks cerita naratif dan teks cerita nonnaratif. 
Konsepsi materi pembelajaran bahasa Indonesia yang digunakan dalam 
Kurikulum 2013 sejak tahun 2013 sampai tahun 2016 sepenuhnya termuat di 
dalam silabus dan buku teks yang digunakan di sekolah yang menggunakan 
kurikulum tersebut. Ada tujuh komponen silabus, yaitu kompetensi inti (KI), 
kompetensi dasar (KD), materi, pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber, 
penilaian. Materi pembelajaran yang tidak lain dari teks, selain meliputi beberapa 
jenis teks, juga mempunyai berbagai macam konsep yang tersusun dalam struktur 
konsep, yaitu serangkaian topik materi seputar teks. Struktur konsep yang 
termuat dalam komponen materi dari silabus bahasa Indonesia Kurikulum 2013 




Tabel 5.1 Rangkuman Struktur Konsep Materi Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 
 
KONSEP MENURUT KELAS 
Kelas X XI XII 
Teks Anekdot 
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Makna kata dalam teks 




 Konversi kedalam teks 
monolog 
 Konversi kedalam teks drama 
Teks laporan hasil Observasi  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Makna kata, ungkapan, dan 
istilah dalam teks 
 Perbandingan isi antarteks  




 Konversi kedalam teks 
monolog 
 Konversi kedalam teks drama 
Teks Prosedur Kompleks  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Makna kata, ungkapan, dan 
istilah dalam teks 
 Perbandingan isi antarteks  





 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Interpretasi Isi 







 Konversi kedalam 
teks monolog 
 Konversi kedalam 
teks drama 
Teks Pantun  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 







 Konversi kedalam 
teks dialog 
Teks Cerita Ulang  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 






 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Kaidah  
 Makna Istilah, 
ungkapan 
 Teknik penulisan 
 Karakteristik 
 Abstraksi 
 Konversi kedalam 
teks monolog 
 Konversi kedalam 
teks drama pendek 
Teks Berita  





 Konversi kedalam 
teks cerita 
Teks Cerita Iklan  
 Struktur isi  
 Kaidah 














 Konversi kedalam teks 
monolog 
 Konversi kedalam teks drama 
Teks Eksposisi  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Makna kata, ungkapan, dan 
istilah dalam teks 
 Perbandingan isi antarteks  




 Konversi kedalam teks 
monolog 
 Konversi kedalam teks drama 
Teks Negosiasi  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Makna kata, ungkapan, dan 
istilah dalam teks 
 Perbandingan isi antarteks  




 Konversi kedalam teks 
monolog 






 Konversi kedalam 
teks dialog 
 Konversi kedalam 
teks drama 
Teks Eksplanasi  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Penyuntingan 
 Isi 







 Konversi kedalam 
teks dialog 
 Konversi kedalam 
teks drama 
Teks Film/ Drama  
 Struktur isi  
 Ciri bahasa 
 Isi 
 Perbandingan isi 
antarteks  




 Konversi kedalam 
teks dialog 
 Konversi kedalam 
teks drama 
 Analisis  
 Identifikasi  
 Abstraksi 
 Konversi kedalam 
teks dialog 
Teks Novel  




 Konversi kedalam 
teks dialog 







Konsep bahasa Indonesia yang telah disajikan dalam tabel 5.1 digunakan 
untuk memfasilitasi pembentukan KD (khususnya pengetahuan dan kterampilan)  
yang merupakan jabaran dari KI  pengetahuan dan keterampilan juga. Ada 18 
butir rumusan KD pengetahuan dan 18 butir rumusan KD keterampilan untuk 
kelas X, 20 butir rumusan KD pengetahuan dan 20 butir rumusan KD 
keterampilan untuk kelas XI, dan 14 butir rumusan KD pengetahuan dan 14 butir 
rumusan KD keterampilan untuk kelas XII. Dalam tabel 5.2 berikut disajikan 
rumusan KD bahasa Indonesia.  
Hasil penelaahan dokumen menunjukkan bahwa struktur konsep dalam 
buku teks dan rumusan kompetensi semua kelas di SMA saling bersesuaian. 
Dengan perkataan lain, antara rancangan isi „content‟,  dan rambu-rambu 
sekaligus orientasi pembelajaran dalam Kurikulum 2013 terdapat kesesuaian. 
Semua butir materi mendukung kompetensi yang mesti dikembangkan 
pembelajaran dan sebaliknya kompetensi yang dituju untuk dikembangkan 
tersedia materinya dalam isi konsep pembelajaran, termasuk materi yang belum 
tersedia teksnya dalam struktur materi yang sudah ada. Hal ini menunjukkan 
bahwa prinsip yang mewadahi pengembangan materi pembelajaran dan sosok 
pengetahuan yang akan dibentuk dalam pembelajaran saling mengisi satu sama 
lain.  
 
Tabel 5.2 Rumusan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 untuk 
Kelas X SMA/MA/SMK/MAK 
 
Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.1 Mengidentifikasi laporan hasil 
observasi yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis 
 
3.2 Menganalisis isi dan aspek 
kebahasaan dari minimal dua teks 
laporan hasil observasi 
 
3.3 Mengidentifikasi 
4.1 Menginterpretasi isi teks laporan hasil 
observasi berdasarkan interpretasi baik 
secara lisan maupun tulis 
 
4.2 Mengkonstruksi-kan teks laporan 
dengan memerhatikan isi dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis 
 




pengetahuan, dan rekomendasi) 
teks eksposisi yang didengar dan 
atau dibaca 
 
3.4 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks eksposisi 
 
3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari 
aspek makna tersirat 
 
3.6 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks anekdot. 
 
3.7 Mengidentifikasi nilai-nilai dan 
isi yang terkandung dalam cerita 
rakyat (hikayat) baik lisan maupun 
tulis 
 
3.8 Membandingkan nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita rakyat dan cerpen 
 
3.9 Mengidentifikasi butir-butir 
penting dari dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan satu novel 
yang dibaca.gkan nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita rakyat dan cerpen 
 
3.10 Mengevaluasi pengajuan, 
penawaran dan persetujuan dalam 
teks negosiasi lisan maupun tertulis. 
 
3.11 Menganalisis isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan, penutup) dan 
kebahasaan teks negosiasi 
 
3.12 Menghubungkan 
permasalahan/ isu, sudut pandang 
dan argumen beberapa pihak dan 
simpulan dari debat untuk 
menemukan esensi dari debat 
argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) 
teks eksposisi secara lisan dan/tulis 
 
4.4 Mengonstruksikan teks eksposisi 
dengan memerhatikan isi (permasalahan, 
argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), 
struktur dan kebahasaan 
 
4.5 Mengonstruksi makna tersirat dalam 
sebuah teks anekdot baik lisan maupun tulis 
 
4.6 Menciptakan kembali teks anekdot 
dengan memerhatikan struktur, dan 
kebahasaan baik lisan maupun tulis 
 
4.7 Menceritakan kembali isi cerita rakyat 
(hikayat) yang didengar dan dibaca 
 
4.8 Mengembangkan cerita rakyat (hikayat) 
ke dalam bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan nilai-nilai. 
 
4.9 Menyusun ikhtisar dari dua buku 
nonfiksi (buku pengayaan) dan ringkasan 
dari satu novel yang dibaca 
 
4.10 Menyampaikan pengajuan, 
penawaran, persetujuan dan penutup dalam 
teks negosiasi secara lisan atau tulis 
 
4.11 Mengkonstruksikan teks negosiasi 
dengan memerhatikan isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan, penutup) dan kebahasaan 
 
4.12 Mengonstruksi permasalahan/isu, 
sudut pandang dan argumen beberapa 
pihak, dan simpulan dari debat secara lisan 
untuk menunjukkan esensi dari debat 
 
4.13 Mengembangkan permasalahan/ isu 




3.13 Menganalisis isi debat 
(permasalahan/isu, sudut pandang 
dan argumen beberapa pihak, dan 
simpulan) 
 
3.14 Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks biografi 
 
3.15 Menganalisis aspek makna dan 
kebahasaan dalam teks biografi 
 
3.16 Mengidentifikasi suasana, 
tema, dan makna beberapa puisi 
yang terkandung dalam antologi 
puisi yang diperdengarkan atau 
dibaca 
 
3.17 Menganalisis unsur 
pembangun puisi 
 
3.18 Menganalisis isi dari minimal 
satu buku fiksi dan satu buku 
nonfiksi yang sudah dibaca 
 
dilengkapi argumen dalam berdebat 
 
4.14 Mengungkapkan kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi yang dibaca secara 
tertulis 
 
4.15 Menceritakan kembali isi teks biografi 
baik lisan maupun tulis. 
 
4.16 Mendemonstrasikan (membacakan 
atau memusikalisasikan) satu puisi dari 
antologi puisi atau kumpulan puisi dengan 
memerhatikan vokal, ekspresi, dan intonasi 
(tekanan dinamik dan tekanan tempo) 
 
4.17 Menulis puisi dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya 
bahasa, imaji, struktur, perwajahan) 
 
4.18 Mempresentasikan replikasi isi buku 




Tabel 5.3 Rumusan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 untuk 
Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK 
  
Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.1 Mengonstruksi informasi berupa 
pernyataan-pernyataan umum dan 
tahapan-tahapan dalam teks prosedur 
 
3.2 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks prosedur 
 
3.3 Mengidentifikasi informasi 
(pengetahuan dan urutan kejadian) 
dalam teks ekplanasi lisan dan tulis 
4.1 Merancang pernyataan umum dan 
tahapan-tahapan dalam teks prosedur 
dengan organisasi yang tepat secara 
lisan dan tulis 
 
4.2 Mengembangkan teks prosedur 
dengan memerhatikan hasil analisis 
terhadap isi, struktur, dan kebahasaan 
 




3.4 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks eksplanasi 
 
3.5 Mengidentifikasi informasi berupa 
permasalahan aktual yang disajikan 
dalam ceramah 
 
3.6 Menganalisis isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah 
 
3.7 Mengidentifikasi butir-butir penting 
dari satu buku pengayaan (nonfiksi) 
yang dibaca 
 
3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam 
kumpulan cerita pendek yang dibaca 
 
3.9 Menganalisis unsur-unsur 
pembangun cerita pendek dalam buku 
kumpulan cerita pendek 
 
3.10 Menemukan butir-butir penting 
dari dua buku pengayaan (nonfiksi) 
yang dibaca 
 
3.11 Menganalisis pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca 
 
3.12 Mengidentifikasi formasi penting 
yang ada dalam proposal kegiatan atau 
penelitian yang dibaca 
 
3.13 Menganalisis isi, sistematika, dan 
kebahasaan suatu proposal 
 
3.14 Mengidentifikasi informasi, tujuan 
dan esensi sebuah karya ilmiah yang 
dibaca 
 
3.15 Menganalisis sistematika dan 
(pengetahuan dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi secara lisan dan 
tulis 
 
4.4 Memproduksi teks eksplanasi 
secara lisan atau tulis dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan 
 
4.5 Menyusun bagian-bagian penting 
dari permasalahan aktual sebagai bahan 
untuk disajikan dalam ceramah 
 
4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang 
permasalahan aktual dengan 
memerhatikan aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur yang tepat 
 
4.7 Menyusun laporan butir-butir 
penting dari satu buku pengayaan 
(nonfiksi) 
 
4.8 Mendemonstrasikan salah satu nilai 
kehidupan yang dipelajari dalam cerita 
pendek 
 
4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita 
pendek dengan memerhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen. 
 
4.10 Mempertunjukkan kesan pribadi 
terhadap salah satu buku ilmiah yang 
dibaca dalam bentuk teks eksplanasi 
singkat 
 
4.11 Menyusun ulasan terhadap pesan 
dari satu buku fiksi yang dibaca 
 
4.12 Melengkapi informasi dalam 
proposal secara lisan supaya lebih 
efektif  
  
4.12 Melengkapi informasi dalam 




kebahasaan karya ilmiah 
 
3.16 Membandingkan isi berbagai 
resensi untuk menemukan sistematika 
sebuah resensi 
 
3.17 Menganalisis kebahasaan resensi 
setidaknya dua karya yang berbeda 
 
3.18 Mengidentifikasi alur cerita, babak 
demi babak, dan konflik dalam drama 
yang dibaca atau ditonton 
 
3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan 
drama yang dibaca atau ditonton 
 
3.20 Menganalisis pesan dari dua buku 
fiksi (novel dan buku kumpulan puisi) 
yang dibaca 
 
4.13 Merancang sebuah proposal 
karya ilmiah dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan esensi karya 
ilmiah yang diperlukan  
 
4.13 Merancang sebuah proposal 
karya ilmiah dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan esensi karya 
ilmiah yang diperlukan  
4.14 Merancang informasi, tujuan, dan 
esensi yang harus disajikan dalam karya 
ilmiah 
 
4.15 Mengonstruksi sebuah karya 
ilmiah dengan memerhatikan isi, 
sistematika, dan kebahasaan. 
 
4.16 Menyusun sebuah resensi dengan 
memerhatikan hasil perbandingan 
beberapa teks resensi 
 
4.17 Mengkonstruksi sebuah resensi 
dari buku kumpulan cerita pendek atau 
novel yang sudah dibaca 
 
4.18 Mempertunjukkan salah satu tokoh 
dalam drama yang dibaca atau ditonton 
secara lisan 
 
4.19 Mendemonstrasikan sebuah 
naskah drama dengan memerhatikan isi 
dan kebahasaan 
 
4.20 Menyusun ulasan terhadap pesan 
dari dua buku kumpulan puisi yang 
dikaitkan dengan situasi kekinian 
 
Tabel 5.4 Rumusan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 untuk 
Kelas XII SMA/MA/SMK/MAK 
 
Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.1 Mengidentifikasi isi dan sistematika 
surat lamaran pekerjaan yang dibaca 
 
3.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan 
surat lamaran pekerjaan 
4.1 Menyajikan simpulan sistematika 
dan unsur-unsur isi surat lamaran baik 
secara lisan maupun tulis 
 
4.2 Menyusun surat lamaran pekerjaan 
20 
 
3.3 Mengidentifikasi informasi, yang 
mencakup orientasi, rangkaian kejadian 
yang saling berkaitan, komplikasi dan 
resolusi, dalam cerita sejarah lisan atau 
tulis 
 
3.4 Menganalisis kebahasaan cerita atau 
novel sejarah 
 
3.5 Mengidentifikasi informasi 
(pendapat, alternatif solusi dan 
simpulan terhadap suatu isu) dalam teks 
editorial 
 
3.6 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks editorial 
 
3.7 Menilai isi dua buku fiksi 
(kumpulan cerita pendek atau 
kumpulan puisi) dan satu buku 
pengayaan (nonfiksi) yang dibaca 
 
3.8 Menafsir pandangan pengarang 
terhadap kehidupan dalam novel yang 
dibaca 
 
3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel 
 
3.10 Mengevaluasi informasi, baik 
fakta maupun opini, dalam sebuah 
artikel yang dibaca 
 
3.11 Menganalisis kebahasaan artikel 
dan/atau buku ilmiah 
 
3.12 Membandingkan kritik sastra dan 
esai dari aspek pengetahuan dan 
pandangan penulis 
 
3.13 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan kritik dan esai 
dengan memerhatikan isi, sistematika 
dan kebahasaan 
 
4.3 Mengonstruksi nilai-nilai dari 
informasi cerita sejarah dalam sebuah 
teks eksplanasi 
 
4.4 Menulis cerita sejarah pribadi 
dengan memerhatikan kebahasaan 
 
4.5 Menyeleksi ragam informasi 
sebagai bahan teks editorial baik secara 
lisan maupun tulis 
 
4.6 Merancang teks editorial dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan 
baik secara lisan maupun tulis 
 
4.7 Menyusun laporan hasil diskusi 
buku tentang satu topik baik secara 
lisan maupun tulis 
 
4.8 Menyajikan hasil interpretasi 
terhadap pandangan pengarang baik 
secara lisan maupun tulis 
 
4.9 Merancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan maupun 
tulis 
 
4.10 Menyusun opini dalam bentuk 
artikel 
 
4.11 Mengonstruksi sebuah artikel 
dengan memerhatikan fakta dan 
kebahasaan 
 
4.12 Menyusun kritik dan esai dengan 
memerhatikan aspek pengetahuan dan 





3.14 Mengidentifikasi nilai-nilai yang 
terdapat dalam sebuah buku pengayaan 
(nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) 
 
 
4.13 Mengonstruksi sebuah kritik atau 
esai dengan memerhatikan sistematika 
dan kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis 
4.14 Menulis refleksi tentang nilai-nilai 
yang terkandung dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) dan satu buku 
drama (fiksi) 
 
Dari tabel 5.1 diketahui bahwa konsep bahasa Indonesia pada intinya 
mengenai pengetahuan tentang teks yang meliputi pengenalan struktur isi, ciri 
bahasa, (pesan) isi, makna kata, perbandingan isi antarteks, ejaan, karakteristik, 
abstraksi, dan transformasi suatu jenis teks kedalam teks jenis lain. Pendalaman 
semua konsep berlangsung  melalui penggunaan berbagai jenis teks. Berikut ini 
disajikan distribus jenis teks menurut semester dan kelas yang termuat dalam 
buku teks bahasa Indonesia sebagai berikut:  
 
Tabel 5.5 Distribusi Jenis Teks Menurut Kelas dan Semester dalam Buku 




















Ulasan reviuw film/drama 




Cerita fiksi dalam novel 
 
  
Struktur materi bahasa Indonesia dalam dua kali penerbitan buku pelajaran, 
yaitu tahun 2013 dan 2016 tidak seluruhnya sama sebab pada terbitan tahun 2016 
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terdapat penambahan jenis teks yang lain, yaitu teks eksemplum. Uraian 
pendahuluan buku guru yang terbit pada awal penerapan Kurikulum 2013 secara 
tersirat menyebutkan bahwa pembelajaran teks yang dilakukan dapat melibatkan 
sejumlah genre dan jenis teks, baik yang sudah tersedia dalam buku pelajaraan 
yang ada maupun yang belum, tetapi mungkin digunakan dalam pembelajaran.  
 
2. Konstruksi Tes Hasil Belajar SMA Tahun 2016  
 
Pada dasarnya, pengukuran hasil belajar siswa dilakukan dengan dua jenis 
pengukuran menurut lingkupnya, yaitu pengukuran beskala sekolah dan 
pengukuran berskala nasional. Pengukuran berskala nasional menggunakan tes 
seragam yang tahun ini dilakukan dengan lembaran kertas alias „paper based test 
(PPT)‟ untuk beberapa sekolah dan on line atau computerized based test (CBT)‟ 
untuk beberapa sekolah lainnya yang telah memiliki fasilitas untuk pelaksanaan 
tes on line. Ada laporan tentang hasil tes dengan kedua cara ini, yaitu hasil tes 
antara PPT dan CBT berbeda, yaitu skor rata-rata peserta tes dengan PPT lebih 
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata peserta tes dengan CBT dan sebaran 
skor dengan PPT lebih kecil dibandingkan dengan sebaran skor dengan CBT 
(Hosseini, Abidin, Baghdarnia, 2014) 
 Isi „content‟ tes untuk kedua cara pelaksanaan tes tesebut, selain berasal 
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS) dan Kurikulum 2013, juga 
merupakan irisan materi kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Soal untuk PPT 
dan untuk CBT bervariasi, tetapi sama tingkat kesulitannya, serta menggunakan 
rambu-rambu yang tunggal, yakni kisi-kisi ujian nasional bahasa Indonesia tahun 
2016. Variasi soal bukan saja antara soal yang digunakan untuk PPT dan untuk 
CBT melainkan masih ada variasi di antara soal yang digunakan untuk cara yang 
sama (PPT atau CBT). Dengan perkataan lain, soal untuk PPT maupun CBT 
masing-masing terdiri atas beberapa paket. Berikut ini disajikan Kisi-kisi Ujian 




Tabel 5.6 Kisi-kisi Ujian Nasional Bahasa Indonesia 2015-2016. 
 


















































 Menganalisis tata 
makna 
 Menganalisis tata 
bentukan 
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Konstruksi tes sebagai jabaran atas kisi-kisi yang telah disusun berisi 50 butir 
soal pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Konsep yang terkandung dalam tes dan 
identitas nomor soal-sampel disajikan sebagai berikut: 
Tabel 5.7 Jenis dan Distribusi Konsep dalam Soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia 
Tahun 2016 
 







Tujuan penulisan 2 
Impresi pesan 
wacan 
13, 30, 40, 14, 25, 











Pemahaman teks 15, 24,  







































Menyusun pantun 44 
5. Ejaan Ejaan 3, 34, 45 
6. Penyusunan pargraf Kaidah pargraf 9, 27, 28, 29, 35 
7. Kosa kata 
Pemahaman 
kosakata 
31, 33, 36, 37, 38, 
39, 42, 50 
8. Logika 
Konsep fakta dan 
opini 
11 
Konsep kritik 49 
 
Selain distribusi tes menurut konsep yang diukur, hal yang sama juga dilihat 
menurut taksonomi (kognitif) yang disasar. Ada empat level kognitif yang diukur 
dalam kisi-kisi ujian nasional bahasa Indonesia tahun 2016, yaitu pengetahuan 
factual, pengetahuan konseptual, pengetahuan procedural, dan pengetahuan 
metakognitif, dan enam proses kognitif yang disasar, yaitu mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta..  Berikut ini disajikan  
distribusi tes menurut taksonomi pengetahuan yang diukur oleh masing-masing tes 
khususnya untuk mempresentasikan interseksi level kognitif dan dimensi proses 
kognitif.. 
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  11 22 23 
27 34 37 
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1 2 6 7 14 
16 17 20 
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Pengetahuan 
Metakognitif 
      
26 
 
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari segi level kognitifnya, tes menyasar 
hanya kepada level pengetahuan faktual dan pengetahuan konseptual, sementara 
level pengetahuan prosedural dan metakognitif tidak terukur. Untuk dimensi proses 
kognitif, tes berada pada dimensi aplikasi, analisis, dan mencipta. Data 
menunjukkkan pula bahwa level kognitif yang paling banyak diukur adalah 
pengetahuan konseptual dengan porsi soal sebesar 82 persen. 
 Dilihat dari sebaran soal menurut indikator soal dan proses kognitif, 
keadaannya sama bahwa proses kognitif yang dominan diukur adalah analisis dan 
evaluasi sedang indikator konsep yang paling banyak diukur adalah impresi pesan 
wacana. Hal ini berarti bahwa soal yang paling banyak adalah tentang pemahaman 
wacana dengan level analisis dan evaluasi dibandingkan dengan soal tentang tujuh 
konsep utama lainnya. Interseksi antara indikator konsep dengan dimensi kognitif 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
 













1.  Ide pokok paragraph  √   
2.  Tujuan penulisan  √   
3.  Impresi pesan wacan  √ √ √ 
4.  Impresi makna intensitas 
paragraph 
√    
5.  Impresi tajuk rencana  √ √  
6.  Ide wacana  √   
7.  Menafsir isi cerpen   √  
8.  Pemahaman teks   √  
9.  Konsep kalimat 
argumentasi 
 √  √ 
10.  Konsep kalimat utama √    
11.  Konsep kalimat deskripsi    √ 
12.  Konsep kalimat tanggapan   √  
13.  Konsep kalimat simpulan √    
14.  Konsep watak pelaku   √  
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15.  Konsep nilai moral  √   
16.  Konsep amanat  √   
17.  Konsep unsur intrinsik 
cerpen 
  √  
18.  Konsep latar cerita  √   
19.  Pemahaman pantun   √  
20.  Menafsir pesan gurindam  √   
21.  Menyusun pantun    √ 
22.  Ejaan √    
23.  Kaidah pargraf √  √ √ 
24.  Pemahaman kosakata √ √ √ √ 
25.  Konsep fakta dan opini √    
26.  Konsep kritik √    
 
Tabel 5.9 menunjukkan bahwa terdapat indikator konsep yang diukur dengan 
lebih dari satu soal untuk proses kognitif yang sama. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa soal ujian nasional cenderung menumpuk bukan hanya pada 
level kognitif dan proses kognitif, melainkan juga pada indikator konsep. 
 
3. Kesesuaian Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 
dengan Tes Hasil Belajar SMA Tahun 2016 
 
Sesuai tidaknya materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan dengan 
butir tes yang digunakan untuk mengukur KD bahasa Indonesia dilihat dengan 
membandingkan butir-butir konsep yang terkandung di dalam  buku pelajaran 
dengan indikator konsep yang ditanyakan oleh tes. Mengingat konsep buku teks 
disusun bersesuaian dengan KD yang disasar, maka tingkat kesesuaian  konsep di 
buku pelajaran dengan tes yang mengukurnya sekaligus mencerminkan hal yang 
sama antara jabaran KD dengan tes. Dengan perkataan lain, tingkat kesesuaian 
konsep dengan tes yang mengukur konsep yang bersangkutan adalah juga 
merupakan tingkat kesesuaian KD dengan tes. Ada 26 indikator konsep yang diukur 
oleh ujian nasional bahasa Indonesia tahun 2016. Berikut ini disajikan matriks 




Tabel 5.10 Struktur KD, Konsep Materi Buku Teks, dan Butir Tes 
 
No. KD Indikator 
konsep Materi 
Butir Tes Kurikulum 
1.  ‒ Ide pokok 
paragraph 
1 KTSP 
2.  ‒ Tujuan 
penulisan 
2 KTSP 
3.  ± Impresi pesan 
wacan 
13, 30, 40, 
14, 25, 16, 
48, 4, 47 
KTSP dan 
Kurikulum 2013 




5.  ‒ Impresi tajuk 
rencana 
20, 21 Irisan 
6.  ‒ Ide wacana 10 Irisan 
7.  ‒ Menafsir isi 
cerpen 
18 Irisan 
8.  ± Pemahaman 
teks 
15, 24 Kurikulum 2013 
dan Irisan 
9.  + Konsep kalimat 
argumentasi 
26, 32 Kurikulum 2013 
10.  ‒ Konsep kalimat 
utama 
22 KTSP 
11.  + Konsep kalimat 
deskripsi 
41 Kurikulum 2013 
12.  + Konsep kalimat 
tanggapan 
43 Kurikulum 2013 
13.  ‒ Konsep kalimat 
simpulan 
46 Ktsp 
14.  + Konsep watak 
pelaku 
5 Kurikulum 2013 
15.  + Konsep nilai 
moral 
6 Kurikulum 2013 
16.  + Konsep amanat 7 Kurikulum 2013 
17.  + Konsep unsur 
intrinsik cerpen 
8 Kurikulum 2013 
18.  ‒ Konsep latar 
cerita 
17 KTSP 
19.  + Pemahaman 
pantun 
19 Kurikulum 2013 
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20.  + Menafsir pesan 
gurindam 
12 Kurikulum 2013 
21.  + Menyusun 
pantun 
44 Kurikulum 2013 
22.  + Ejaan 3, 34, 45 Kurikulum 2013 
23.  ± Kaidah pargraf 9, 27, 28, , 
29, 35 
Campuran 
24.  ± Pemahaman 
kosakata 
31, 33, 36, 
37, 38, 39, 
42, 50 
Campuran 
25.  + Konsep fakta 
dan opini 
11 Kurikulum 2013 
26.  + Konsep kritik 49 Kurikulum 2013 
 
 
Tabel 5.10 menunjukkan bahwa ada 26 substansi konsep yang ditanyakan 
dalam tes UN dengan jumlah butir yang mengukurnya bervariasi antara satu sampai 
sembilan butir. Urutan indikator konsep berdasarkan jumlah terbanyak butir soalnya 
disajikan dalam tabel 5.11 berikut ini. Selebihnya ada tiga indikator konsep yang 
memiliki masing-masing dua item tes, yaitu impresi tajuk rencana, pemahaman teks, 
dan konsepsi kalimat, sementara sembilan belas indikator konsep lainnya hanya 
diukur dengan satu item tes. 
 
Tabel 5.11 Urutan Indikator konsep Berdasarkan Jumlah Butir Soalnya 
 
No. Indikator konsep Banyaknya Butir Soal 
1. Impresi pesan wacan 9 
2. Pemahaman kosakata 8 
3. Kaidah paragraph 5 
4. Ejaan 3 
 
Sebaran soal menurut indikator konsep selanjutnya mempresentasikan jenis 
dan jumlah konsep utama yang diukur. Keseluruhan item soal merupakan 
pengukuran untuk tujuh kosep utama seperti disajikan dalam tabel 5.7. Dengan 




Tabel 5.12 Sebaran Jumlah Soal Menurut Konsep Utama Bahasa Indonesia yang 
Diukur 
 
No. Konsep Utama Jumlah Butir Saoal 
1.  Pemahaman wacana 18 
2.  Konsep Wacana 6 
3.  Konsep Kesastraan 5 
4.  Apresiasi sastra 3 
5.  Ejaan 3 
6.  Penyusunan pargraf 5 
7.  Kosa kata 8 
8.  Logika 2 
 
Proporsi soal menurut konsep utama dalam tabel 5.12 tidak membedakan 
antara soal yang bersesuaian dengan KD Kuriulum 2013 dan KD Kurikulum KTSP. 
Keseluruhan soal juga tidak hanya ekstrem kepada dua kurikulum yang dimaksud, 
melainkan ada yang merupakan soal irisan kedua kurikulum tersebut. Adapun 
proporsi soal untuk tiga tipe yang ada disajikan dalam grafik berikut ini. 








Proporsi yang digambarkan dalam grafik 5.1 menunjukkan bahwa ujian 
nasional tahun 2016 sudah dominan mengukur ketercapaian pembelajaran yang 
sesuai dengan Kurikulum 2013, tetapi belum dapat dianggap bahwa kemampuan 
lulusan sekolah menengah atas sepenuhnya sudah merupakan pengetahuan tentang 
materi Kurikulum 2013. Profil pengetahuan lulusan yang diukur sesungguhnya 
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mencerminkan 58 persen pengetahuan tentang materi kurikulum sebelumnya, yaitu 
KTSP dan 70 persen pengetahuan tentang materi Kurikulum 2013. Proporsi 
pengetahuan untuk kedua kurikulum tersebut mencakup 30 persen pengetahuan yang 
sifatnya irisan antara keduanya. Tingkatan soal Kurikulum 2013 dengan KTSP 
berdasarkan proses kognitifnya disajikan berikut ini. 
 
Tabel 5.13 Perbandingan Soal Kurikulum 2013 dengan KTSP Menurut Proses 
















1.  Kurikulum 2013 4 6 7 4 21 
2.  KTSP 4 5 4 2 15 
3.  Irisan 2 5 2 5 14 
Jumlah  10 16 13 11  
 
Ada perbedaan sebaran antara soal Kurikulum 2013 dan KTSP khususnya 
untuk dimensi analisis dan evaluasi meskipun perbedaan tersebut tidak terlalu 
menonjol. Kecenderungan untuk soal Kurikulum 2013 adalah bahwa soal-soalnya 
lebih dominan pada dimensi evaluasi. Sebaliknya, soal-soal KTSP lebih cenderung 
dominan pada dimensi analisis. Secara persentase, kecenderungan (proporsi) soal 
antara Kurikulum 2013 dan KTSP maupun soal irisan berdasarkan tingkatan proses 
kognitif yang diukur disajikan dalam tabel 5.14. 
 
Tabel 5.14 Persentase Soal untuk Kurikulum 2013 dengan KTSP Menurut Proses 
















4.  Kurikulum 2013 0.19 0.28 0.33 0.19 21 
5.  KTSP 0.27 0.33 0.27 0.09 15 




Tabel 5.14 selain menunjukkan kecenderungan soal masing-masing 
kurikulum dalam mengukur tiap-tiap proses kognitif juga memperlihatkan proporsi 
soal masing-masing kurikulum menurut proses kognitif yang diukur. Dua hal yang 
menonjol dalam data di tabel ini, yaitu pengukuran proses kognitif “menganalisis” 
dan “mencipta”. Data menunjukkan bahwa soal KTSP cenderung pada mengukur 
proses kognitif dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Akan tetapi, hal ini tidak 
berarti bahwa proses kognitif “menganalisis” dominan diukur dengan soal yang 
sesuai dengan KTSP sebab ternyata soal dari Kurikulum KTSP hanya 31 persen 
sementara Kurikulum 2013 adalah sebesar 37 persen. Mengenai pengukuran proses 
kognitif “mencipta” data menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 lebih dominan  
dibandingkan dengan KTSP, tetapi pengukuran dengan Kurikulum 2013 hanya 36 
persen  sementara pengukuran dengan soal irisan sebesar 45 persen. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menemukan bahwa struktur konsep yang tersusun dalam 
materi pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 pada awalnya fokus pada 
pembelajaran teks. Struktur konsep yang demikian tampak dalam materi buku teks 
pada saat awal diterbitkan untuk kepentingan penerapan Kurikulum 2013. Topik 
yang dikembangkan dalam struktur materi tersebut seluruhnya berkisar pada teks, 
yaitu  tentang struktur isi, ciri bahasa, makna kata, ungkapan, dan istilah dalam 
teks, perbandingan isi antarteks, langkah penyusunan, ejaan, karakteristik, 
abstraksi, dan konversi lintas teks.  
Dalam publikasi tentang pembelajaran teks ada pengakuan bahwa teks 
memiliki makna yang bervariasi. Jie-gen (2006) mengatakan bahwa teks 
digunakan dalam cara yang bervariasi menurut jenis keperluan yang diinginkan 
oleh penulis dan secara implisit berkaitan dengan kalimat, wacana, konteks, dan 
prilaku komunikasi nonverbal. Ada dua pandangan tentang teks yang berbeda, 
tetapi saling melengkapi, yaitu teks  adalah suatu istilah teoretis awal untuk 
sejumlah upaya pengumpulan atau perekaman bahasa untuk tujuan analisis, dan 
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deskripsi mengenai „rekaman verbal peristiwa komunikasi‟ (Brown dan Yule, 
1983) dan teks adalah unit teoretis yaitu „suatu unit penggunaan bahasa‟ (Halliday 
dan Hasan, 1976). Kata teks sebagai kata kunci dalam penerapan Kurikulum 2013 
di Indonesia diartikan secara berbeda dari pengertian menurut kamus yang 
mengartikan bahwa teks adalah wacana tertulis. Dalam Kurikulum 2013 kata teks 
diartikan bukan sebagai bentuk bahasa tulis, melainkan ungkapan pikiran manusia 
yang lengkap dan dalam hal ini tercakup juga situasi dan konteksnya (Mahsun, 
2013).  
Mickan (2015) telah meringkas tujuh macam pendekatan pembelajaran 
bahasa yang terjadi sejak tahun 1960-an serta fitur dan analisisnya yag di 
dalamnya terdapat pendekatan pembelajaran berbasis teks. Ketujuh pendekatan 
tersebut adalah pendekatan tata bahasa, pendekatan situasi (penggunaan) bahasa, 
pendekatan audio-visual dan audio-lingual, pendekatan komunikatif, pendekatan 
berbasis tugas, pendekatan berbasis genre, dan pendekatan berbasis teks. 
Pembelajaran berbasis teks menurut uraian tersebut adalah yang paling mutakhir.  
Ringkasan perubahan yang terjadi atas ketujuh pendekatan yang dimaksud 
adalah mula-mula pendekatan tata bahasa. Pendekatan ini menggunakan fitur tata 
bahasa dan kosakata di luar konteks serta dengan menggunakan analisis item 
bahasa dan latihan tanpa makna. Pendekatan tersebut disusul oleh pendekatan 
situasi yang menggunakan fitur dialog yang dibuat-buat dalam situasi berpura-
pura serta dengan analisis dialog yang tidak alami dan kalimat tertulis.  
Selanjutnya, adalah pendekatan audio-visual dan audio-lingual yang 
menggunakan fitur simulasi dialog dengan menggunakan slide dan rekaman serta 
analisis   peniruan berulang atas dialog buatan. Setelah pendekatan audio-visual 
dan audio-lingual, muncul pendekatan komunikatif yang menggunakan fitur teks 
autentik dan frasa komunikatif, tetapi fokus pada tata bahasa. Analisis pendekatan 
ini fokus pada makna untuk komunikasi, tetapi juga percakapan samaran. 
Pendekatan berikutnya adalah pendekatan berbasis tugas yang menggunakan fitur 
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bahasa yang tujuannya adalah untuk menampilkan tugas. Analisis pendekatan ini 
adalah ketidakkonsistenan  atas keterkaitan bahasa terhadap tugas.  
Setelah pendekatan berbasis tugas, muncul pendekatan berbasis genre 
dengan fitur model autentik tentang genre dalam konteks dan serta dengan 
menggunakan analisis yang fokus pada linguistik dalam komponen genre. Yang 
paling mutakhir adalah pendekatan berbasis teks yang menggunakan fitur tipe teks 
autentik untuk pengalaman teks dalam konteks sosial. Analisis yang digunakan 
adalah tujuan sosial teks yang fokus untuk analisis kosakata-tatabahasa. 
Perkembangan selanjutnya materi bahasa Indonesia kurikulum 2013 
memperlihatkan terjadi perubahan struktur materi diakibatkan oleh tuntutan baru, 
yaitu terbitnya rumusan KD yang jangkauannya melebihi lingkup materi  buku 
teks. Kompetensi dasar yang disusun belakangan untuk pembelajaran teks 
menjangkau tipe penggunaan bahasa yang “baru” dari sebelumnya, yaitu resensi, 
surat-menyurat, penajaman konsep kesastraan, dan jurnalistik. Akan tetapi, 
perluasan KD yang ada masih berada dalam lingkup pembelajaran teks karena 
Richards (2006) mengatakan teks pada konteks “pembelajaran berbasis teks” 
adalah segala yang berurusan dengan penggunaan beragam bentuk tuturan dan 
tulisan yang khas cara dan waktu penggunaannya juga norma dan strukturnya.  
Ada perbedaan diantara ahli seputar konsep pembelajarn teks dan 
pembelajaran dengn pendekatan genre (Michan 2005; Richards 1986), tetapi yang 
penting adalah kompetensi yang dibentuk dalam pembelajaran berbasis teks yang 
juga dikenal sebagai pendekatan berbasis genre tampak sebagai kompetensi yang 
diperoleh melalui penguasaan tipe teks yang berbeda. Teks di sini digunakan 
dalam arti khusus untuk mengacu kepada rangkaian struktur bahasa yang 
digunakan dalam konteks khusus dengan cara yang tersendiri. Misalnya dalam 
percakap santai sesama teman dalam kehidupan sehari-hari, diskusi tentang 
masalah pribadi dengan sesama teman untuk memperoleh bimbingan, panggilan 
telepon untuk meminta  menyusun petunjuk di salon rambut, percakapan dengan 
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seseorang di elevator. Sebagai satu kesatuan yang bermula dari awal, tengah, dan 
akhir  masing-masing penggunaan bahasa tersebut dapat dianggap sebagai teks 
yang dapat ditelusuri norma organisasi dan isinya dan penampakkan tata bahasa 
dan kosa kata.  
Feez dan Joyce yang dikutip oleh Richard (2006) mengatakan bahwa 
pembelajaran berbasis teks justru menjadi dasar dalam pembelajaran bahasa yang 
mencakup pembelajaran secara  nyata tentang fitur struktur dan tata bahasa dari 
teks tuturan dan tulisan, pengaitan teks tuturan dan tulisan dengan konteks budaya 
yang digunakannya, merancang unit-unit kerja yang fokus pada pengembangan 
keterampilan dalam kaitan teks secara keseluruhan, mempersiapkan siswa dengan 
penuntun praktis sebagaimana mereka mengembangkan keterampilan bahasa 
untuk komunikasi secara benar-benar bermakna dengan teks secara keseluruhan.  
Tipe-tipe teks dapat dikenali dengan parameter yang mencirikan 
identitasnya, yaitu aspek pertukaran yang difasilitasi teks yang bersangkutan, dan 
meliputi bentuk, prosedur, kandungan informasinya, sejarah, dan persuasinya. 
Silabus dengan pembelajaran berbasis teks menurut Richards (2006) berisi tipe 
teks prosedur, eksplanasi, eksposisi, informasi factual, informasi personal, 
laporan, naratif, percakapan dan teks fungsional singkat. 
Masalah kedua penelitian ini adalah tentang struktur tes dalam ujian 
nasional 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi tes mencakup 42 
persen tentang Kurikulum 2013, 30 persen tentang KTSP, dan sisanya sebesar 28 
persen merupakan materi irisan kedua kurikulum tersebut. Proporsi tes yang 
demikian dapat dimaklumi karena peserta ujian SMA tahun 2016 memang belajar 
dengan kurikulum berbeda disebabkan oleh kebijakan pemerlakuan Kurikulum 
2013 seperti diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 
2013 berikut petunjuk teknisnya yang diatur dalam Peraturan Bersama Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5496/C/KR/2014 dan Nomor 
7915/D/KP/2014.  
Temuan berikutnya adalah kesesuaian ujian nasional dengan Kurikulum 
2013. Menyangkut pengukuran dari sudut Kurikulum 2013, konsep yang  
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia diukur dengan hanya 70 persen 
isi tes. Dengan demikian, sesungguhnya cukup dengan skor 70 persen “benar” 
hasil ujian nasional siswa yang berada pada sekolah-sekolah yang menerapkan 
Kurikulum 2013 sudah dapat diperhitungkan sebagai penguasaan maksimal materi 
Kurikulum 2013. Telaah dari sudut validitas isi dengan sudut pandang yang sama 
menunjukkan bahwa  tes ujian nasional tidak spenuhnya sesuai dengan konsep 
yang diajarkan alias tidak mengukur secara sepenuhnya konsep kurikulum yang 
berarti pula tidak memiliki validitas isi „content validity‟ yang sempurna.  
Pengukuran yang baik untuk suatu cakupan materi pembelajaran adalah 
yang menjamin tercapainya esensi pembelajaran yang akhir-akhir ini beralih dari 
fokus „mengajar‟ ke „belajar‟ Schelfhout et al. (2006) yang dikutip oleh Rahimi 
(2006) antara lain mengatakan bahwa guru mesti menguasai pengetahuan tentang 
disiplin ilmu yang khusus mereka ajarkan, memiliki keterampilan dan pengetahuan 
tentang mengajar/ belajar, dan bekerja dalam konteks sekolah. Ketercapaian esensi 
pembelajaran yang dimaksud pada akhirnya bermuara pada terwujudnya kemampuan 
siswa dalam memahami, mengelola, dan mengaplikasikan target pembelajaran. Dalam 










Materi bahasa Indonesia yang diperoleh  siswa Sekolah Menengah Atas 
peserta ujian nasional tahun 2016 berbeda secara mendasar. Karena itu,  
pengukuran atas materi Kurikulum 2013 belum sepenuhnya isomorf  dengan soal 
ujian nasional tahun 2016. Variasi soal yang ternyata bukan hanya tentang 
Kurikulum 2013 dilatarbelakangi oleh kebijakan pemerlakuan Kurikulum di 
Indonesia yang memang belum menyeluruh untuk semua sekolah. Selain 
perbedaan terjadi antara materi Kurikulum 2016 dengan materi kurikulum 
sebelumnya, perbedaan ada juga antara isi buku teks Kurikulum 2013 bersama 
Kompetensi Dasar yang pada awalnya disusun dengan Kompetensi Dasar 
Kurikulum 2013 yang kemudian disusun. 
Lulusan sekolah menengah atas tahun 2016 memiliki kompetensi yang 
tidak seragam disebabkan oleh perbedaan tuntutan pembelajaran yang tercermin 
dari Standar Kompetensi berikut jangkauan materi pengukuran melalui ujian 
nasional. Selain pengetahuan siswa Sekolah Menengah Atas bersifat ekstrem 
mewakili dua kurikulum yang berbeda, profil pengetahuan mereka juga 
mencerminkan adanya pengetahuan yang tidak khas bagi kedua kurikulum yang 
melatarbelakangi. 
Keberagaman tes ujian nasional 2016 sudah bersesuaian dengan 
kebutuhan pengukuran seluruh siswa sekolah menengah secara nasional, tetapi 
dalam waktu yang sama tidak ideal bagi pengukuran Kurikulum 2013. Meskipun 
belum ideal sebagai pengukuran Kurikulum  2013, ujian nasional 2016 dapat 
dianggap membawa misi implementasi Kurikulum 2013 karena proporsi soalnya 





Berkaitan dengan kesimpulan maupun temuan penelitian, berikut ini 
disarankan berbagai hal sebagai berikut: 
2.1 Untuk pihak pengambil kebijakan disarankan kiranya secepatnya mendorong 
kegiatan penataan kurikulum untuk mempercepat situasi „transisi‟ antara 
pemberlakuan kurikulum baru dan pemertahanan kurikulum sebelumnya. 
Hal ini penting untuk menjamin pelaksanaan pendidikan yang lebih efisien 
dari segi penyiapan sumber daya yang profesional, logistik pendukung, dan 
implementasi kebijakan. 
2.2 Para guru disarankan meningkatkan intensitas pertemuan profesional seperti 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk berbagi informasi 
kurikulum dan implementasinya di kelas sehingga perbedaan yang 
melingkupi mereka berkaitan dengan penggunaan kurikulum yang berbeda 
bisa mereka netralisasi. 
2.3 Dalam masa-masa belum dicapai penggunaan kurikulum tunggal disarankan 
kepada para siswa untuk memperbanyak pengayaan materi dengan 
memperluas pokok bahasan selain yang mereka peroleh dalam kurikulum 
yang berlaku di sekolah masing-masing. 
2.4 Para penyusun soal Ujian Nasional diharapkan benar-benar 
mempertimbangkan karakteristik siswa yang berlatar belakang pengetahuan 
berbeda akibat kurikulum mereka yang berbeda sehingga soal-soal yang 
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